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ABSTRAK

Riyan. Strategi Pengembangan Kecakapan Hidup (Life Skill) Personal
dan Sosial Santri di Pondok Pesantren Pangeran Diponegoro Sleman
Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 2018.

Latar belakang penelitian ini bermula dari adanya perbedaan harapan
lembaga pendidikan terhadap lulusannya, yang pada umumnya lembaga
pendidikan mengharapkan Ilulusannya mendapatkan lapangan pekerjaan.
Namun berbeda dengan tujuan pendidikan yang ada di Pondok Pesantren yang
mengharapkan lulusannya menjadi santri yang baik budi pekertinya, berbakti
kepada kedua orang tuanya dan mengabdi kepada bangsa, Negara serta
Agama. Oleh karena itu Pesantren memberikan bekal kecakapan hidup (life
skill) personal dan sosial.

Kecapakan hidup personal yang diajarkan di Pondok Pesantren adalah
kemandirian santri dan mengembangkan jiwa sosial, saling tolong menolong
dan menumbuhkan jiwa kerjasama sesama santri. Tujuan diberikan bekal
kecakapan hidup adalah agar santri setelah lulus dapat mengendalikan diri
sendiri dan mencari solusi ketika mendapat permasalahan serta dapat hidup
saling berdampingan sesama manusia.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan menggunakan
pengumpulan data diantaranya observasi, wawancara dan dokumentasi.
Kemudian menganalisis dan mengolah data yang telah didapat dilapangan
mulai dari transkip sampai dengan interpretasi data. Penelitian ini dilakukan di
Pondok Pesantren Pangeran Diponegoro Sleman Y ogyakarta.

Hasil penelitian ini dapat dirangkum pertama, strategi Pondok
Pesantren Pangeran Diponegoro dalam pengembangan kemandirian santri
yaitu Kiai dan para pengasuh memberikan nasehat, membiasakan santri dalam
melakukan aktivitas sesuai peraturan, keteladanan dari Kiai. Kedua, strategi
dalam pengembangan jiwa sosial dengan membiasakan santri peduli, menjaga
kebersamaan, berperilaku simpati dan empati. Hal tersebut dapat dilihat dari
santri di Pondok yang melakukan aktivitas dan memenuhi kebutuhannya
sendiri dengan melakukan kegiatan di Pondok bersama-sama. Ketiga, hasil
dari pengembangan kecakapan hidup personal dan sosial santri setelah lulus
santri tidak mudah bergantung kepada orang lain dan menjadi sosok yang
memiliki jiwa sosial. Kegiatan yang menunjang kemandirian santri yaitu
latihan pidato, sedangkan yang menunjang kecakapan sosial adalah
pengabdian di masyarakat yang bertempat di masjid, membuka pencucian
motor gratis dan pembiasaan santri untuk infaqg.

Kata kunci: Pesantren, Kecakapan Hidup (Life Skill), Kemandirian, dan
Jiwa Sosial
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan di Pondok Pesantren awalnya tidak terlepas dari pendidikan
agama yang diajarkan oleh sosok seseorang yang mempunyai karisma
tersendiri yang biasa kita kenal sebagai Kiai." Kiai merupakan elemen yang
berpengaruh dan menjadi panutan di Pondok Pesantren. Kumpulan orang
yang diajarkan oleh kiai dinamakan santri. Istilah santri berasal dari bahasa
Sanksekerta yang berarti melek huruf dan dari bahasa jawa “cantrik” yang
berarti seseorang yang menetap disuatu tempat dan menuntut ilmu untuk
menambah pengetahuan.® Arti lain santri adalah seseorang yang berguru dan
belajar dengan Kiai untuk mendapatkan ilmu agama di Pondok Pesantren.

Dalam sistem pendidikan Nasional, Pesantren merupakan subsistem
pendidikan yang memiliki karakteristik khusus. Secara legalitas Pesantren
sudah diakui dalam Undang-Undang RI No. 12 tahun 2013 Pasal 1 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan
di luar pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan

berjenjang.?

! Shofwatin Ni’mah, “Pelaksanaan Pendidikan Life Skills di Pondok Pesantren Darul Falah
Be-Songo Ngaliyan Semarang” (Skripsi Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri
Walisongo, 2012), 22.

2 Risqi Respati Suci Megarani, “Strategi Pemberdayaan Santri di Pondok Pesantren
Hidayatullah Donoharjo Ngaglik Sleman Yogyakarta” (Skripsi Fakultas Dakwah UIN Sunan
Kalijaga, 2010), 3.

¥ Anonim, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
SISDIKNAS dan Peraturan Pemerintah R.l Tahun 2013, (Bandung: Citra Umbara, 2014), hal.4.



Tujuan pendidikan di Pondok Pesantren telah sesuai dalam undang-
undang RI No 1 Tahun 2013 Pasal ldalam Sistem Pendidikan Nasional
tentang tujuan pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, mengendalikan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara.* Pondok Pesantren adalah lembaga yang memiliki tujuan dan visi
misi untuk membentuk bangsa yang berakhlak dan bermanfaat dikehidupan
masyarakat.”

Peran Pondok Pesantren dalam mengajarkan ilmu agama dan
membentuk karakter (akhlak) santri perlu diutamakan, karena tujuan akhir
dari pendidikan adalah pembentukan akhlak mulia dan ketakwaan kepada
Allah berdasarkan pedoman ajaran Islam yaitu Al-Qur’an dan Hadits.®
Pendidikan di Indonesia sudah terpengaruh budaya barat, hilangnya sopan
santun, saling menghargai sesama manusia, dan berkurangnya akhlak serta
keterampilan seseorang dalam bertingkah laku.’

Pondok Pesantren merupakan pusat lembaga yang mengajarkan ilmu

agama Islam. Disisi lain Pesantren dituntut untuk mengikuti zaman untuk

* Anonim, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
SISDIKNAS dan Peraturan Pemerintah R.l Tahun 2013, (Bandung: Citra Umbara, 2014), hal.1.

® M Kharis Fadillah, “Manajemen Mutu Pendidikan Islam di Pesantren (Studi di Pondok
Modern Darussalam Gontor)”, Jurnal At-7a dib, 10 (1) Juni 2015: 116.

® Fathul Jannah, “Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional”, Jurnal Dinamika
llmu, 13 (2) Desember 2013: 164.

” Imam Suyitno, “Pengembangan Pendidikan Karakter dan Budaya Bangsa Berwawasan
Kearifan Loka”l, Jurnal Pendidikan Karakter, 2 (1) Februari 2012: 1.



menyesuaikan kebutuhan lulusan santri pada masa yang akan datang, dalam
hal ini Pesantren memiliki strategi mengembangkan kecakapan hidup santri.
Kecakapan hidup, kata lainnya yaitu life skill adalah bekal dasar yang ada
pada diri santri yang diberikan oleh Pesantren untuk masa kini dan yang
akan datang serta dapat menyelesaikan permasalahan hidup santri itu
sendiri.?

Pesantren merupakan lembaga yang telah memberikan berbagai
kecakapan hidup kepada santri yaitu kecakapan hidup yang telah diberikan
yaitu kecakapan hidup personal, kecakapan hidup sosial, kecakapan hidup
akademik dan kecakapan hidup vokasional. Namun berbeda dengan
lembaga pendidikan luar Pesantren yang hanya membekali siswanya
dengan kecakapan hidup akademik dan kecakapan hidup vokasional yang
mengarahkan siswanya untuk dapat menguasai bidang pekerjaan tertentu.
Oleh karena itu untuk meningkatkan kualitas diri dan jiwa sosial santri agar
bertahan hidup dalam masyarakat perlu adanya pemantapan kecakapan
hidup personal dan kecakapan hidup sosial santri serta keterampilan yang
tidak hanya mengarahkan ke bidang pekerjaan.® Pernyataan ini senada
dengan Anwar dalam karya ilmiah Muhammad Adil Arnady dan Lis

Prasetyo yang menyatakan pada dasarnya kecakapan akademik lebih

8 Syarifatul Marwiyah, “Konsep Pendidikan Berbasis Kecakapan Hidup”, Jurnal Falasisfa,
3 (1) Maret 2012: 82.
® Imam Mawardi, “Pendidikan Life Skills Berbasis Budaya Nilai-Nilai Islami dalam
Pembelajaran”, Jurnal Pendidikan Islam, 6 (2) Oktober 2012: 215.



mengarah kepada keilmuan dan vokasional terkait dengan pekerjaan yang
memerlukan keterampilan motorik.'

Salah satu ciri kecakapan hidup personal yang dibiasakan di pesantren
adalah membentuk kemandirian santri, kemandirian tersebut koheren
dengan tujuan pendidikan nasional dalam Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 Pasal 3 yaitu pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.™

Kemandirian seseorang adalah kondisi seseorang untuk tidak
menggantungkan diri kepada orang lain, karena ketidakmandirian seseorang
sering diasosiasikan dengan mengharapkan bantuan orang lain. Pendidikan
di pesantren tidak hanya tempat transfer ilmu tetapi tempat untuk
menumbuhkembangkan jiwa santri dengan keterampilan, kemampuan dan
karakter.*? Santri belajar untuk menjadi sosok manusia tegar dan kuat

sehingga mereka dapat mengenal dan menghargai diri sendiri, dapat

1 Muhammad Adil Arnady dan Lis Prasetyo, “Evaluasi Program Kecakapan Hidup di
Sanggar Kegiatan Belajar Bantul Yogyakarta”, Jurnal Pendidikan dan Pemberdayaan
Masayarakat, 3 (1) Maret 2016: 65-66.

1 Uei Sanusi, “Pendidikan Kemandirian di Pondok Pesantren,” Jurnal Pendidikan Agama
Islam, 10 (2) 2012, 124.

12 Tut Sayogya, Sukses Berbasis Talenta Alami, (Jakarta: PT Elex Media Komputendo,
2011), hal.207.



memberikan kontribusi sehingga mendapatkan kepercayaan, harga diri dari
masyarakat.*®

Kemampuan seseorang dalam menyelesaikan permasalahan dalam
hidup sangat diperlukan, karena dengan adanya kecakapan hidup, seseorang
sudah bisa dikatakan mandiri. Seseorang diharapkan mandiri agar menjadi
sosok manusia yang tidak lapuk, kokoh, tegar dan senantiasa berjuang
meskipun dihadapkan masalah-masalah kehidupan. Sejatinya manusia terus
berkembang seiring berjalannya waktu, hal yang dapat mengembangkan
diri yaitu memperluas pengetehuan dengan membaca, manfaatkan waktu
kosong dengan mengasah keterampilan yang dimiliki.

Tujuan adanya kecakapan hidup di Pondok Pesantren adalah
mengaktualisasikan potensi santri, sehingga santri mampu menyelesaikan
masalah hidup sehari-hari, dan agar santri tidak mudah putus asa ketika
mendapatkan masalah.’* Upaya yang dilakukan pesantren untuk mengasah
kemandirian santri yaitu membiasakan santri harus independen dalam hal
memenuhi kebutuhan individu, contohnya mengatur waktu belajar dan
bermain.

Disisi lain kecakapan hidup sosial sangatlah penting dalam
kehidupan, karena bagaimanapun juga manusia merupakan makhluk sosial
yang tidak dapat hidup tanpa bantuan orang lain. Ketika membahas
kecakapan hidup sosial yang mengarah kepada kerjasama dan tolong

menolong seseorang tidak terlepas dari komunikasi. Komunikasi adalah

3 Ibid., hal. 210.
! Departemen Agama RI, Pedoman Integrasi Life Skills terhadap Pembelajaran Madrasah
Aliyah, (Jakarta: Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, 2005), hal.12.



interaksi sesama manusia agar terjadi bertukar informasi. Komunikasi yang
baik akan menghasilkan keharmonisan, dan komunikasi yang kurang baik
akan menimbulkan pertikaian. Upaya yang dilakukan pesantren agar
mengembangkan kecakapan santri dari segi sosial, salah satunya adalah
santri dididik untuk belajar berorganisasi.™

Oleh karena itu di Pondok Pesantren Pangeran Diponegoro
memiliki keunikan dari visi misi yang berkaitan dengan melatih dan
mengembangkan kecakapan hidup personal yang mengarahkan santri untuk
mandiri dan melatih jiwa sosial santri yang membangun jiwa tolong
menolong dan kerjasama sesama santri serta peka terhadap lingkungan.
Dari latar belakang tersebut skripsi ini telah meneliti bagaimana Pondok
Pesantren Diponegoro Sleman mengakomodir kecakapan hidup personal
kemandirian dan kecakapan hidup bersosial yang mengarah kepada cara
bekerja sama, bertanggung jawab serta tolong menolong.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana strategi Pondok Pesantren Pangeran Diponegoro dalam
membangun kemandirian santri?
2. Bagaimana strategi Pondok Pesantren Pangeran Diponegoro dalam
membangun jiwa kerjasama dan jiwa tolong menolong santri?

3. Bagaimana hasil dari strategi Pondok Pesantren Pangeran Diponegoro

dalam mengembangkan kecakapan hidup personal dan sosial santri?

> Tyt Sayogya, Sukses..., hal.47.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat disimpulkan tujuan

penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui strategi Pondok Pesantren Pangeran Diponegoro
dalam membangun jiwa kemandirian santri.

b. Untuk mengetahui strategi Pondok Pesantren Pangeran Diponegoro
dalam membangun jiwa kerja sama dan jiwa tolong menolong santri.

c. Untuk mengetahui hasil dari strategi Pondok Pesantren Pangeran
Diponegoro dalam mengembangkan kecakapan hidup personal dan
sosial santri.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara Teoritis

1) Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat/sumbangsih
keilmuan bidang pendidikan, terkhusus dalam materi kecakapan
hidup.

2) Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain dalam mengembangkan
terus tentang kecakapan hidup dan menutupi kekurangan-
kekurangan yang ada pada peneliti sebelumnya.

b. Secara Praktis
1) Bagi penulis: memberikan ilmu tersendiri bagi penulis dan

menambah wawasan tentang kecakapan hidup serta bisa diterapkan

dalam kehidupan sehari-hari.



2) Bagi Pondok Pesantren: hasil penelitian ini diharapkan banyak
diketahui orang sehingga menambah jumlah santri baik dalam segi
kualitas maupun kuantitas.

3) Bagi masyarakat umum: merubah pola masyarakat yang
sebelumnya menilai Pondok Pesantren sebagai tempat penitipan
anak nakal, menjadi tempat yang mendidik anak tidak hanya dari
segi keilmuan namun juga mendidik anak untuk mempersiapkan di
masa yang akan datang.

D. Kajian Penelitian Terdahulu

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan yang tertua di
Indonesia yang mendukung cita-cita negara yaitu mencerdaskan anak bangsa,
menyiapkan lulusannya memiliki kecakapan hidup yang baik dan
terorganisasi. Untuk menghindari terjadinya pengulangan dalam penelitian,
penulis sudah mengkaji beberapa penelitian sebelumnya mengenai kecakapan
hidup yang begitu luas. Disini peneliti membahas kecakapan hidup personal
yang mengarah kepada kemandirian dan kecakapan hidup sosial yang
mengarah kepada jiwa tolong menolong dan kerjasama seorang santri.
Adapun telaah pustaka yang sudah peneliti lakukan yaitu:

Karya Illmiah Juju Saepudin yang berjudul “PENDIDIKAN
KECAKAPAN HIDUP DI PESANTREN DARUL HIKAM BANJARAN
BANDUNG” mengungkapkan bahwa pesantren selalu berupaya untuk
meningkatkan kualitas dan kuantitasnya. Salah satunya adalah dengan

mengembangkan pendidikan life skill vokasional, santri memiliki keahlian



otomotif roda dua, yang dalam perkembangannya justru dijadikan model
pemberdayaan ekonomi bagi para ustadz dan santri. Pendidikan life skill
vokasional otomotif roda dua bisa dijadikan bekal para santri ketika sudah
lulus dari Pondok Pesantren dan dapat menyelesaikan problem ekonomi
dengan membuka bengkel serta mencari rezeki dengan mengamalkan ilmu
yang telah didapatkan di Pondok Pesantren.®

Karya Ilmiah Eko Wahyudiono yang berjudul “PERANAN PONDOK
PESANTREN TERHADAP PENGEMBANGAN LIFE SKILLS SANTRI DI
PONDOK  PESANTREN NURUL HUDA DESA PELEYAN
KECAMATAN KAPONGAN KABUPATEN SITUBONDO” menyatakan
bahwa Pesantren Nurul Huda Desa Peleyan Kecamatan Kapongan Kabupaten
Situbondo menjadi tempat untuk mengasah diri para santri dimana Pondok
Pesantren memberikan berbagai fasilitas dan kemudahan serta kebebasan
untuk mengembangkan diri pada kecakapan hidup yang mengarahkan santri
agar memiliki keahlian bidang vokasional misalnya dalam keterampilan dan
kecakapan membatik, komputer, pertanian.’

Skripsi  Luk Luk Jauwahiriyah yang berjudul “LIFE SKILL
VOKASIONAL SEBAGAI BAGIAN PENDIDIKAN PESANTREN DI
PONDOK PESANTREN SUNAN DRAJAT LAMONGAN JAWA TIMUR”
menyatakan bahwa pesantren memiliki peran dalam mengembangkan life

skill akademik santri. Pesantren berusaha untuk mengejar ketertinggalan

1 Juju Saepudin, “Pendidikan Kecakapan Hidup di Pesantren Darul Hikam Banjaran
Bandung”, Jurnal Pendidikan Agama dan keagamaan,14 (1) April 2016: 43.

" Eko Wahyudioyono, “Peranan Pondok Pesantren Terhadap Pengembangan Life Skills
Santri Di Pondok Pesantren Nurul Huda Desa Peleyan Kecamatan Kapongan Kabupaten
Situbondo,” (Skripsi Fakultas Keguruan Ilmu Pendidikan Universitas Jember, 2012), 7.
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lulusan dengan cara merubah dan menambah bidang lain seperti mengajarkan
bagaimana berwirausaha, selama ini kita hanya mengenal Pondok Pesantren
tempat transfer ilmu agama saja. Dan Pondok Pesantren Sunan Drajat
memiliki inisiatif untuk memberikan kecakapan hidup santri melalui
akademik.'®

Artikel jurnal Nurotun Mumtahanah yang berjudul
“PENGEMBANGAN SISTEM PENDIDIKAN PESANTREN DALAM
MENINGKATKAN PROFESIONALISME SANTRI, mengungkapkan
bahwa pesantren memiliki peran dalam meningkatkan profesionalisme santri.
Diantaranya partisipasi Pesantren dengan tidak meninggalkan tradisi
pesantren dan mengembangkan ilmu seni musik serta penguasaan bahasa
Arab dan Inggris yang fasih. Pengembangan bahasa asing kecakapan hidup
santri ketika setelah lulus memiliki kemampuan berkomunikasi dengan orang
lain. Semua yang diajarkan pesantren merupakan kemampuan untuk survive
(bertahan hidup).*

Skripsi Phandu Setyawan yang berjudul “UPAYA PENINGKATAN
GENERIC LIFE SKILLS WARGA BELAJAR PROGRAM PENDIDIKAN
KECAKAPAN HIDUP SKB KOTA YOGYAKARTA” menjelaskan
kecakapan hidup vokasional yang berlangsung di SKB Kota Yogyakarta
adalah pelatihan komputer, pelatihan menjahit, dan pelatihan tata boga. Tiga

pelatinan ini merupakan keterampilan yang sesuai untuk meningkatkan

8 Luk Luk Jauwahiriyah, “Life Skill Sebagai Bagian Pendidikan Pesantren (Telaah Atas
Pendidikan Vokasional di Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan Jawa Timur)”, (Skripsi
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012), 3.

Nurotun Mumtahanah, “Pengembangan Sistem Pendidikan Pesantren dalam
Meningkatkan Profesionalisme Santri”, Jurnal Alhikmah, 5 (1) Maret 2015: 61.
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kesejahteraan hidup dan solusi untuk menyelesaikan permasalahan ekonomi
di masyarakat saat ini.?

Skripsi  Shofwatin Ni’'mah yang berjudul “PELAKSANAAN
PENDIDIKAN LIFE SKILLS DI PONDOK PESANTREN DARUL FALAH
BE-SONGO NGALIYAN SEMARANG” menjelaskan kecakapan yang
didapatkan santri adalah life skill dalam bidang akademik dan vokasional
yaitu pengajaran majelis ta’lim dan pengajian serta mempersiapkan santri ahli
dalam bidang menjahit, memasak dan merias. Pondok ini mengharapkan
santri tidak hanya paham dibidang agama tetapi juga paham dunia industri
untuk bersaing dengan orang lain untuk memenuhi kebutuhan hidup.?

Dari berbagai penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya hanya
membahas Pondok Pesantren berkontribusi mengembangkan kecakapan
hidup vokasional dan akademik santri, namun belum ditemukan adanya
penelitian yang khusus membahas tentang kecakapan hidup personal yang
nantinya melatih jiwa kemandirian santri dan sosial untuk melatih santri
untuk saling tolong menolong dalam kebaikan. Oleh karena itu penulis
tertarik untuk melakukan penelitian terkait dengan judul: “STRATEGI
PENGEMBANGAN KECAKAPAN HIDUP (LIFE SKILL) PERSONAL
DAN SOSIAL SANTRI DI PONDOK PESANTREN PANGERAN

DIPONEGORO SLEMAN YOGYAKARTA”.

0 Phandu Setyawan, “Upaya Peningkatan Generic Life Skills Warga Belajar Program
Pendidikan Kecakapan Hidup Skb Kota Yogyakarta,” (Skripsi Pendidikan Luar Sekolah Jurusan
Pendidikan Luar Sekolah Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, 2016), 9.

?! Shofwatin Ni’mah, “Pelaksanaan..., hal.87.
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Kecakapan hidup personal dan sosial yang akan dilakukan di Pondok
Pesantren Pangeran Diponegoro Sleman Yogyakarta. Lokasi ini dipilih
karena secara eksplisit dan khusus Pondok Pesantren tersebut telah
menyebutkan tentang pengembangan kedua kecakapan hidup tersebut dalam
visi misi pesantren.

SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Sistematika ini menjelaskan mengenai gambaran secara sSistematis
gambaran skripsi yang akan dibagi bab per bab, untuk memberikan gambaran
yang jelas mengenai penelitian ini, maka peneliti membagi menjadi lima bab
sebagai berikut:

Bab pertama pendahuluan menjelaskan uraian permasalahan yang
diteliti. Pendahuluan ini berisi subbab yaitu latar belakang masalah , rumusan
masalah yaitu berisi pertanyaan yang menjadi pedoman dalam menjawab isi
dari penelitian, kemudian tujuan dan kegunaan penelitian yang berisi capaian
yang ingin dituju serta sistematika pembahasan yaitu pembagian skripsi bab
per bab agar mudah dipahami dan sistematis.

Bab kedua landasan teori dan metode penelitian. Landasan teori berisi
tentang teori yang sesuai dengan penjabaran dari judul penelitian. Metode
penelitian berisi tentang cara mengambil data, pendekatan penelitian, sumber
data penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

Bab ketiga tentang gambaran umum yang berkaitan dengan judul.
Dalam bab ini dijelaskan tentang obyek yang diteliti dan mencakup isi dari

hasil penelitian lapangan, yaitu tentang gambaran umum tentang strategi
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pengembangan kecakapan hidup personal dan sosial di Pondok Pesantren
Pangeran Diponegoro Sleman Yogyakarta yakni (a) letak geografis, (b)
sejarah berdirinya, (c) visi misi, (d) struktur organisasi, () kurikulum dan
kegiatan pesantren, (f) keadaan dan jumlah para ustadz/ah serta santri, (g) dan
sarana prasarana pondok pesantren.

Bab keempat berisi tentang hasil penelitian lapangan, hasil olah data
dan analisis data tentang strategi pengembangan kecakapan hidup personal
dan sosial di Pondok Pesantren Pangeran Diponegoro Sleman Yogyakarta,
tentang bagaimana strategi pesantren dalam membangun kecakapan hidup
personal dari segi kemandirian santri dan kecakapan hidup sosial dari segi
kerjasama dan tolong menolong serta hasil strategi pesantren dalam
pengembangannya kecakapan hidup personal dan sosial santri.

Bab kelima berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian, saran-saran
peneliti terhadap pihak atau peneliti lain dan kata penutup berupa ucapan

syukur serta lampiran.
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BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Strategi pengembangan kecakapan hidup personal santri tentang
kemandirian adalah dengan memberi bekal berupa nasehat tentang
eksistensi diri dan membiasakan santri untuk melakukan segala
kebutuhan sendiri. Kemudian memberikan pelatihan kepemimpinan
dengan mewadahi para santri dalam organisasi yang diberi nama
Ikatan Santri Diponegoro (IKASANDIP). Strategi terakhir yaitu
keteladanan seorang kiai, karena kiai di Pondok Pesantren menjadi
panutan para santri dalam berperilaku.

2. Strategi pengembangan kecakapan hidup sosial tentang tolong
menolong dan kerjasama adalah membiasakan santri peduli terhadap
santri lainnya, menjaga kebersamaan, berinteraksi, memiliki sikap
simpati dan empati serta memberikan nasehat ilmu akan pentingnya
tolong menolong.

3. Hasil yang dirasakan setelah adanya beberapa pengembangan
kecakapan hidup personal dan sosial adalah orang tua santri bangga
karena didikan pondok membuat anaknya berubah menjadi mandiri
dari segala aspek terutama mandiri dalam beribadah sholat lima waktu,
tidak perlu disuruh-suruh lagi dan jiwa sosial/ kepekaannya/

kepeduliaanya terhadap lingkungan semakin terasah, seperti
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membersihkan lingkungan rumah karena di pondok dibiasakan

membersihkan lingkungan pondok. Informasi ini di dapat hasil

wawancara dengan Kiai Muhammad Syakir Ali pada tanggal 26

November 2017.

B. SARAN
Dari hasil analisis dan kesimpulan diatas perlu kiranya penulis memberikan
beberapa saran dan krtitik kepada pesantren dengan tujuan agar Pesantren lebih
meningkatkan pendidikan di Pesantren terutama pendidikan kecakapan hidup
(life skill).
1. Kiai

a. Diharapkan Kiai tetap mempertahankan kegiatan-kegiatan santri
yang telah direalisasikan di Pondok Pesantren Pangeran
Diponegoro agar santri dapat mengasah kemandirian dan jiwa
sosialnya.

b. Diharapkan Kiai membuat jadwal kegiatan Pondok Pesantren
Pangeran Diponegoro yang dapat menyeimbangkan hubungan
santri dengan Allah (hablumminallah) dan hubungan santri dengan
manusia lainnya (hablumminallah) agar menjadi insan kamil.

c. Diharapkan Kiai istigomah dalam mendidik kecakapan hidup santri
agar santri setelah lulus tidak kehilangan identitas santrinya.

d. Diharapkan Kiai memperbaiki dan melengkapi sarana dan
prasarana Pondok Pesantren agar terciptanya kenyamanan santri

dalam menuntut ilmu.
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2. Ustadz/Ustadzah (Pengasuh)

a. Diharapkan Pengasuh sabar dalam mendidik santri, agar Allah
membalas semua amal perbuatannya.

b. Diharapkan Pengasuh selalu berinovasi untuk membuat kegiatan
untuk menumbuhkembangkan kemandirian dan jiwa tolong
menolong serta kerjasama santri.

C. PENUTUP

Dengan memanjatkan puja puji dan syukur atas kehadirat Allah
SWT vyang telah memberikan rahmat, nikmat, serta hidayahnya yang
selalu mengiringi gerak langkah kita selama ini. Alhamdulillah penulis
sudah berhasil menyelesaikan skripsi ini.

Penulis ucapkan terimakasih ke semua pihak yang telah membantu
dalam penyusunan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa karya ini jauh dari
kesempurnaan, maka penulis berharap adanya koreksi, saran yang
membangun dari pembaca demi kesempurnaan skripsi ini, sehingga

nantinya dapat memberi manfaat bagi kita semua.
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Lampiran X1V : ljazah Terakhir MA

KEMENTERIAN AGAMA
REPUBLIK INDONESIA

IJAZAH

MADRASAH ALIYAH
PROGRAM : ILMU PENGETAHUAN SOSIAL

TAHUN PELAJARAN 2012/2013
Nomor: MA.528./13.02//PR.0%1.L.R10./ 2013,

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Madrasah Aliyah
Arrisalah...Slahung.... Ponorogo...................... menerangkan bahwa:

nama ° RlYA,N .....................................................

tempat dan tanggal lahir : Rimbo. Bujoang...|9.. Agustus.. 1993,

nama orang tua . Yudilsen.

nomor induk

nomor peserta D ALl 05:20-528-010-T
' LULUS

dan satuan pendidikan berdasarkan hasil Uian Nasional dan Ujian Madrasah serta
telah memenuhi seluruh kriteria sesuai dengan persturan perundang-undangan,

&34
m IRLTAPROTIM A, Tunggel 18 Pabruael 2013




Lampiran XV : Pedoman Wawancara

No Variabel Indikator-indikator Pertanyaan

Bagaimana sejarah berdiri dan tujuan
didirikannya pondok pesantren
pangeran diponegoro?

. Apa visi misi pondok pesantren
pangeran diponegoro?

. Apa saja kategori santri dan kegiatan
sehari-hari santri pondok pesantren

- Sejarah pangeran diponegoro?

Pesantren Berapa jumlah ustadz dan ustadzah

- Visi Misi di pondok pesantren pangeran
Pesantren diponegoro?  Apakah  pondok

- Keadaan pesantren  pangeran  diponegoro
Ustadz/ah dan terbuka untuk umum dari segi

Pesantren e Pengajar?

- Sarana . Apakah ustadz dan ustadzah
Prasarana pondok pangeran diponegoro
Pesantren alumni pesantren ini?

- Unitusaha Berapa jumlah dan dari mana saja
Pesantren santri dan santriwati di pondok

- Kurikulum pangeran diponegoro?

Pesantren

. Apakah sarana dan prasarana pondok

pesantren  pangeran  diponegoro

sudah lengkap?

. Apa saja unit wusaha pondok

pesantren pangeran diponegoro?

. Apa program unggulan pondok

pesantren  pangeran  diponegoro

dibandingkan dengan pesanren lain?




10. Apa kurikulum vyang digunakan
pondok pesantren pangeran
diponegoro?

11. Apa yang ditanamkan pesantren ke
dalam jiwa santri ketika masuk
pesantren?

1. Apa arti kecakapan hidup (life skill)

Arti Kecakapan
menurut bapak?
Hidup (Life
_ Skill) 2. Apa manfaat kecakapan hidup yang
Kecakapan Hidup o )
) _ Manfaat diberikan kepada santri?
(Life Skill)
Kecakapan
3. Apa tanggapan bapak mengenai
Hidup (Life P J9ap P Jendl
Skill) pengembangan kecakapan hidup (life
skill) pada diri santri?

1. Bagaimana pendapat bapak
mengenai kemandirian?

2. Bagaimana pendapat bapak santri
yang mandiri?

Strategi Arti 3. Bagaimana strategi pesantren dalam
Pengembangan kemandirian mengembangkan kecakapan hidup
Kecakapan Hidup Kegiatan di personal tentang kemandirian santri?
Personal Tentang Pesantren
. _— 4. Apa vyang diharapkan pondok
Kemandirian Kepemimpinan
pesantren  pangeran  diponegoro
terhadap santri setelah lulus?
5. Bagaimana pendekatan

ustadz/ustadzah dalam mengasah

kemandirian santri?




10.

Bagaimana mendidik kepemimpinan

santri?

Bagaimana hasil dari pengembangan

kemandirian santri?

Bagaimana perasaan anda ketika
masuk pondok jauh dari orang tua

dan keluarga?

Apa yang ada rasakan Kketika
kehidupan di pondok lebih sedehana

dari pada dirumah?

Bagaimana pondok mengatur
kemandirian  santri  dalam  hal

kebersihan pondok?

Strategi
Pengembangan
Kecakapan Hidup
Sosial Tentang
Tolong Menolong

dan Kerjasama

Tolong
menolong
Kerjasama
Kegiatan sosial

Apa pendapat bapak mengenai

tolong menolong?

Apa pendapat bapak mengenai
kerjasama dalam bergaul?

Bagaimana strategi pesantren dalam
mengembangkan kecakapan hidup
sosial tentang jiwa tolong menolong

sesama santri?

Bagaimana strategi pesantren dalam
mengembangkan kecakapan hidup
sosial tentang kerjasama dalam

bergaul sesama santri?




5. Bagaimana strategi pondok

pesantren  pangeran  diponegoro
dalam mengembangkan jiwa sosial

melalui kegiatan sosial?

6. Bagaimana  respon  masyarakat
terhadap jiwa sosial santri pondok

pesantren pangeran diponegoro?

7. Bagaimana hasil santri yang dididik

jiwa sosialnya?

8. Apakah

teman anda di pondok? contohnya?

anda pernah menolong

9. Berikan contoh kegiatan kerjasama
dalam Dbergaul yang dilakukan

santri?

Lampiran XVI : Koding Wawancara

No Variabel Indikator-indikator Pertanyaan dan Nara Sumber

- Sejarah Berdirnya pondok ini dilatarbelakangi

Pesantren adanya sekolahan TK, MI, SMP yang telah

- Visi Misi berdiri sejak Orde Baru, kemudian

Pesantren perjalanan  kehidupanan pendidikan ini

Pesantren - Keadaan tersendat-sendat, perjalanannya terhenti,
Ustadz/ah dan muridnya habis, kemudian kami

Santri memperbaikinya bersama tim dengan cara

- Sarana mendirikan  yayasan yang dinamakan

Prasarana yayasan pondok pesantren  pangeran




Pesantren
Unit usaha
Pesantren
Kurikulum

Pesantren

diponegoro pada tahun 1998. Sekolah ini
asalnya, sekolah yang hampir tertutup karna
tidak ada peminat kemudian kita hidupkan
dengan cara, pertama didampingi dengan
pendidikan pondok pesantren pangeran
diponegoro, kedua dengan cara mengambil
anak asuh (anak-anak yang tidak mampu
sekolah). Santri itu ialah pertama dikuatkan
dari anak asuh (panti asuhan pondok
pesantren diponegoro) dari situlah banyak
orang yang membantu untuk menghidupkan
kembali suasana sekolahan. Sekolahan itu
bersma-sama hidup dengan dua lembaga
baru ialah lembaga panti asuhan dan
lembaga pesantren. Mendidik manusia
secara islami agar cerdas dalam bidang
kognitif/ilmu pengetahuan, mendidik
kecerdasan emosi dan mempertajam rasa
serta  mendidik anak untuk cerdas
berperilaku. Sarana dan prasarana pondok
pesantren pangeran diponegoro termasuk
lengkap. Penyewaan kursi dan tenda dan
koperasi. kurikulum yang digunakan
pondok pesantren pangeran diponegoro
adalah kurikulum sendiri. (KIAI)

Santri dapat mengaji dengan baik,
meneruskan untuk menuntut ilmu ke jenjang
yang lebih tinggi dan yang terpenting
berbakti kepada kedua orang tua. (KEPALA
SEKOLAH SMP)




harapan pondok setelah lulus menjadikan
santri yang utama/unggul, terampil, agamis,
mandiri dan memiliki akhalakul
karimah.(KEPALA SEKOLAH SMK)

Pastinya yang diharapkan pondok kepada
santri dapat mandiri mengatasi
permasalahan hidupnya, bertanggung jawab
terhadap apa yang telah dilakukannya.
(PENGASUH PUTRI)

Kecakapan Hidup
(Life Skill)

Arti Kecakapan
Hidup (Life
Skill)

Manfaat
Kecakapan
Hidup (Life
Skill)

Kecakapan hidup adalah  bagaimana
menanamkan dalam diri anak untuk
mengelola emosi secara baik, memberikan
pemahaman ketika orang lain menyakiti
dirinya sakit, berarti tidak boleh saling
menyakiti. (KIAI)

Life skill merupakan kecakapan atau
keterampilan yang harus dimiliki setiap
orang, untuk menghadapi persoalan-
persoalan yang terjadi dalam hidup.
Kecakapan hidup yang diberikan untuk
santri tidak hanya berorientasi untuk
duniawi tetapi juga bekal agama yang
membantu pribadi santri ketika menghadapi
masalah. (KEPALA SEKOLAH SMK)

Life skill merupakan keterampilan hidup
yang diajarkan bahkan dikembangkan sesuai
dengan pribadi anak, karena setiap orang
mempunyai masalah hidup santri harus bisa

melewati bahkan menyikapinya dengan




dewasa. (PENGASUH PUTRI)

Pertama bekal hidup ketika santri ketika
keluar pondok hidup sederhana yang sudah
diajarkan di pondok dapat diaplikasikan,
kedua santri itu lebih dewasa mengatasi
masalah karena berbagai macam masalah
yang dihadapi ketika di pondok, dan ketiga
pengalaman hidup bersama-sama.
(PENGASUH PUTRI)

Strategi
Pengembangan
Kecakapan Hidup
Personal Tentang

Kemandirian

Arti
kemandirian
Kegiatan di
Pesantren

Kepemimpinan

Kemandirian adalah santri hidup dan
bertahan di pondok pesantren tanpa
mengeluh, biasa hidup sederhana dan dapat
menyelesaikan masalahnya secara dewasa.
(KIALI)

Kemandirian  sendiri  menurut  saya
keterampilan yang dimiliki seseorang untuk
mengatur diri sendiri tanpa menyusahkan
orang lain. Santri dari dulu sudah terkenal
mandiri apalagi jika dibandingkan dengan
siswa. Siswa hanya sekedar belajar
kemudian pulang sekolah tidak ada lagi
kegiatan/aktivitas seperti halnya yang
dilakukan santri, yaitu setelah pulang
sekolah santri dihadapkan dengan kegitan
rutinitas seperti sholat berjama’ah, madrasah
diniyyah pada sore hari dan belajar mandiri
pada malam hari. (KEPALA SEKOLAH
SMK)

Tidak hanya kebutuhan sendiri tetapi untuk
kepeduliannya terhadap lingkungan.
(KEPALA SEKOLAH SMP)

Kami selaku pengasuh disini membentuk
kemandirian santri minimal dari kebutuhan
santri sehari-hari yaitu mereka dilarang
keras oleh pondok untuk loundry, santri
harus mencuci pakainnya sendiri. Kemudian




setelah bangun tidur mereka kita wajibkan
untuk membersihkan dan merapikan tempat
tidurnya sendiri. Ketika makan mereka juga
tidak diperbolehkan diambilkan teman,
harus mengambil sendiri, disinilah Kkita
sebagai pengasuh membentuk kemandirian
santri, minimal  kebutuhan  pribadi.
(PENGASUH PUTRA)

Kemandirian santri berproses, pertama akan
mengalami peralihan santri yang biasanya
dituruti  semua keinginannya, kemudian
pindah ke pondok yang secara hiduppun dia
sudah berpisah dari orang tuanya otomatis
dia harus dipaksa hidup dengan mandiri.
Mandiri dalam hal apapun mulai dari dalam
hal keseharian, makan minum kemudian
mengatur keuangannya, belajarnya mungkin
itu dari segi kemandirian. (PENGASUH
PUTRI)

Bahwasanya pondok pesantren membuat
peraturan-peraturan yang mana itu mendidik
santri untuk tidak bergantung dengan orang
lain. Contoh dalam mencuci pakain, santri
dilarang untuk meloundri. Kemudian
makan harus ambil sendiri.(SANTRI)

Santri disini semua aktivitasnya berawal
dari pembiasaan yang diinstruksikan oleh
ustadz/ustadzahnya, dari harus bangun pagi
untuk sholat subuh berjamaah, setelah itu
mengaji dan menghafal surat-surat pendek
juz ‘amma, untuk belajar formal ke sekolah
pagi hari kemudian dilanjutkan madrsah
diniyyah sore hari sampai belajar mandiri
pada malam hari. Seluruh kegiatan santri




sudah terjadwal, jadwal yang sudah baku
supaya santri terbiasa disiplin. (KEPALA
SEKOLAH SMP)

Para ustadz/ustadzah memberi contoh dan
komando kepada anak. Jadi ustadz/ustadzah
tidak hanya semata-mata memerintahkan
tetapi mencontohkan dan ikut membantu
santri dalam mengasah kemandiriannya.
Contoh terkecil sholat jamaah di masjid
setiap hari, ketika para ustadz/ustadzah
memerintahkan sholat jamaah mereka

melakukannya. (KIAI)

Pada sore hari dalam kegiatan di madrasah
diniyyah santri mengaji, dan mengaji sesuai
tingkatan. Adapun tingkatnnya yaitu ula,
wustho dan ulya, seluruh tingkatan itu
diberikan ~ tanggung  jawab  sebagai
pemimpin  kelompok untuk  mengatur
kegiatan madrasah diniyah dengan harapan
madrasah diniyah dapat berjalan dengan
baik. (KEPALA SEKOLAH SMP)

Dengan memberikan tanggung jawab
berorganisasi yang di namakan dengan

Ikatan Santri Diponegoro. Adapun bagian-

bagiannya ketua, wakil ketua,
sekretaris,keagamaan, bendahara,
keamanan, kebersihan/kesehatan,
perlengkapan. Pondok mendidik

kepemimpinan santri pada setiap kamar,




kelas dan tingkat pondok diberikan peluang
untuk  berorganisasi  meskipun  dalam
lingkup kecil. (SANTRI)

Laporan yang saya terima dari orang tuan
adalah sebelum masuk pondok anaknya
manja dari segala aspek, Alhamdulillah
setelah dimasukkan ke pondok pesantren
pangeran diponegoro anaknya lebih dewasa
dalam bertingkah laku yang sebelumnya
harus disuruh  dulu sekarang tanpa
diperintah sudah dilakukan, pola hidupnya
berubah yang biasanya bangun tidur
langsung meninggalkan tempat  tidur
sekarang merapikannya, dalam berbicara
sudah tertata rapi dan rumah selalu di sapu
setiap hari, bahkan santri yang dulunya
malas bangun pagi sekarang pagi-pagi sudah

bangun melaksanakan sholat subuh. (KIAI)

Banyak ya, yang saya rasakan pertama
mereka masuk berbeda sekali ketika sudah
beberapa tahun di pondok. Santri yang
diterima di pondok ini notabennya berbagai
macam dari anak yang baik, ada yang orang
tuanya broken home dan ada juga anak yang
memang dari awal nakal. Hasil dari
kemandiriannya yang memang awalnya
anak itu nakal lama-lama tersadarkan
menjadi baik, manja adalah karakter anak

ketika setelah dilatih untuk menerima dan




mandiri berubah menjadi anak yang bisa
mengatur diri sendiri. Anak yang dapat
mengatur diri sendiri misalnya dalam hal
mencuci pakaian, kegiatan belajar tanpa
adanya yang mengatur mereka terbiasa
mengikuti jadwal pondok. Anak yang
terbiasa dirumah makan enak lama-lama di
pondok terbiasa makan
sederhana.(PENGASUH PUTRI)

Strategi
Pengembangan
Kecakapan Hidup
Sosial Tentang
Tolong Menolong

dan Kerjasama

Tolong
menolong
Kerjasama

Kegiatan sosial

Anak sejak masuk ke asrama sudah belajar
bagaimana hidup bersama, menahan diri,
saling tolong menolong dan tidak menyakiti
teman lainnya. Anak dididik agar tidak
menyakiti sesama teman, menyakiti guru
maupun orang tua dan menghormati
semuanya. Tolong menolong merupakan
sifat terpuji yang harus ada didalam diri
santri. kerjasama/kerja tim merupakan sifat
sosial yang didapat santri melalui interaksi
sesama teman, dan tidak dapat dipungkiri
manusia  disamping  memiliki  jiwa
individual, memiliki jiwa sosial. Strategi
pertama sebelum pembelajaran dimulai
santri dibiasakan untuk infagq setiap pagi,
strategi  ini  sangat ampuh  untuk
mengembangkan jiwa sosial santri. Strategi
kedua setelah lulus kelas 3 SMP/3 SMK
santri disebar ke masjid-masjid sekitar
daerah  pondok  pesantren  pangeran

diponegoro untuk melakukan kegiatan sosial




yang disebut PKL. Mereka disana menjadi
takmir  masjid selama tiga bulan
membersihkan, menjadi imam masjid,
khotib ketika jum’at dan menjaga mas;jid.
Mereka diawasi dengan para pembimbing
dari para ustadz. (KIAI)

Pada prinsipnya orang hidup itu tidak bisa
sendiri, sama dengan pondok kita nilai
tolong menolong pasti ada dan berlaku.
Contoh ketika salah satu santri sakit santri
yang lainnya ikut membantu membelikan
obat, mengambilkan yang sakit nasi.
Kerjasama ataupun tolong menolong tidak
jauh berbeda, menjaga kebersihan pondok
santri saling bekerjasama untuk
memaksimalkannya,  kemudian  dalam
belajar mandiri malam santri juga saling
bekerjasama dan tolong menolong untuk
saling memahamkan satu sama lainnya.
(KEPALA SEKOLAH SMK)

Bentuk konkritnya Kkita disini pengasuh
bersama-sama pada pagi dan sore hari
membersihkan pondok pesantren, kita tidak
hanya memerintahkan tetapi kita ikut andil
membersihkan pondok pesantren. Saat
belajar malam kita selalu duduk bersama-
sama saat santri belajar dan disana Kkita
dapat membangun kebersamaan.
(PENGASUH PUTRA)




Setiap  kegiatan ~momentum  ataupun
kegiatan rutinan yang diadakan pondok
pesantren santri memang diminta ikut andil
dalam menyukseskan acara tersebut. Disana
santri dilatih bagaimana membangun kerja
tim yang baik, tanpa adanya kerjasama
sesama santri setiap kegiatan yang diadakan
tidak dapat berjalan dengan lancar. Untuk
strateginya  santri  diberikan  jadwal
kebersihan, jadwal kesehatan. Jadwal itu
dibuat agar santri saling tolong menolong
menjaga kebersihan pondok kemudian
adanya jadwal kesehatan setiap santri yang
sakit diambilkan nasinya. Meskipun ini
sederhana tetapi kebiasaan-kebiasaan seperti
ini dapat menjadikan pribadi santri yang
memiliki jiwa sosial. program sosial yaitu
santri kelas 3 SMP disebarkan ke masjid-
masjid sekitar pondok untuk mengamalkan
ilmu yang didapatkan selama 3 tahun
menjadi santri. Santri ditempatkan selama 3
bulan. (KEPALA SEKOLAH SMP)

Pak Kiai setelah subuh selalu memberikan
siraman rohani kepada Kkita, salah satunya
materi untuk saling tolong menolong.
Kalian hidup di pondok untuk saling
membantu saling berbagi. Tidak hanya
ceramah kita juga melakukannya seperti
menginfakkan sebagian uang jajan buat

teman-teman yang tidak mampu disini.




(SANTRI)

Tumbuhnya sifat kepekaan santri terhadap
lingkungan, adanya sifat simpati dan
empatinya sesama teman. Misal teman ada
yang sakit, mereka langsung mengambilkan
makan ataupun sarapan temannya yang sakit
tersebut. (PENGASUH PUTRI)




Lampiran XVII : Curriculum Vitae

Nama

Tempat, Tgl Lahir

Program Studi

Fakultas

Agama

Alamat di Yogyakarta

Sleman Yogyakarta

No. Hp

E-mail

Orangtua a) Ayah
Pekerjaan
b) Ibu
Pekerjaan

Alamat Orangtua

Riwayat Pendidikan

: Riyan
: Rimbo Bujang, 19 Agustus 1993

: Manajemen Pendidikan Islam

: [lmu Tarbiyah dan Keguruan
: Islam

: J1. Legi No. 32 Papringan Catur Tunggal Depok

: 081368883846

' riyanjpl3@gmail.com

: Yudilson

. Wiraswasta

: Yurnida

: Ibu Rumah Tangga

: J1 Lesmana Unit 1 Rimbo Bujang, Tebo-Jambi

: 1. SD N 73/VIII Perintis 2001-2006

2. SMP Uswatun Hasanah Padang Panjang 2007-
2009

3. MA Ar-Risalah Ponorogo 2010-2013

4. UIN Sunan Kalijaga 2014

Yogyakarta, 10 Januari 2018

Riyan
NIM., 14490073
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Name Board Pondok Pesantren Pangeran Diponegoro

Rumah Pak Kiai Syakir Ali



Asrama Putra

Bangunan Sekolah SMK Diponegoro
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Dokumen Bangunan Sekolah SMP Diponegoro

B

Aula Pondok Pesantren Pangeran Diponegoro



Tempat Santri Menjahit



Masjid Pondok Pesantren Pangeran Diponegoro



Dapur Pondok Pesantren Pangeran Diponegoro



LAMPIRAN FOTO WAWANCARA

Wawancara Pengasuh Putra Pak Zaidun Pondok Pesantren Pangeran Diponegoro
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Wawancara Kepala SMK Diponegoro Pak As’ari
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Wawancara Pengasuh Putri Mbak Raudhotul Jannah Pondok Pesantren Pangeran
Diponegoro

Wawancara Santri Pondok Pesantren Pangeran Diponegoro



Wawancara Santri Pondok Pesantren Pangeran Diponegoro



Wawancara Alumni Pondok Pesantren Pangeran Diponegoro



LAMPIRAN FOTO KEGIATAN SANTRI

Tempat Makan dan Belajar Santri



Santri Mencuci Kgiatan Mandiri



Pemberian Nasehat Oleh Pak Kiai Syakir Ali
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Kegiatan Pengajian Ahad Pagi Pada Hari



Pak Kiai ikut andil dalam membersihkan Pondok



Santri Sholat Dhuha



Menjaga kebersamaan dengan mengaji bersama
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